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Bupati Buton Alvin
Hadiri Apresiasi
Daerah Berprestasi
Regional Sulawesit,
Kemendagri Dorong
Daerah Fokus pada Hasil,

Bukan Administrasi

Laporan: La Harman

BUTON, BP- Pe-
merintah pusat mene-
gaskan bahwa ukuran
keberhasilan pemerin-
tah daerah tidak lagi
semata-mata ditentu-
kan oleh kepatuhan
administratif, melain-
kan berdasarkan ca-
paian  pembangunan
yang dapat dirasakan
langsung oleh mas-
yarakat. Penegasan itu
disampaikan Menteri
Dalam Negeri Muham-
mad Tito Karnavian
dalam kegiatan Apre-
siasi Pemerintah Daer-
ah Berprestasi 2026
Regional Sulawesi di
Hotel Claro Kendari,

Jumat  (29/5/2026),
yang turut dihadiri
Bupati Buton Alvin

Akawijaya Putra ber-
sama jajaran pemerin-
tah daerah.

Dalam forum yang
mempertemukan
kepala daerah se-Su-

lawesi tersebut, Tito

menekankan  bahwa
indikator keberhasilan
daerah saat ini diukur
melalui data kuantitat-
if yang objektif, seper-
ti tingkat kemiskinan,
pengangguran, inflasi,
serta capaian pemba-
ngunan sosial lainnya.
“Yang kita pertanding-
kan adalah yang dapat
dihitung secara kuan-
titatif. Misalnya ma-
salah  pengangguran,
kemiskinan, dan infla-
si. Itu tidak bisa dibo-
hongi karena datanya
berasal dari BPS, ujar
Tito.

Menurut Tito, pem-
berian  penghargaan
merupakan bentuk
apresiasi sekaligus in-
strumen motivasi agar
pemerintah daerah ter-
us meningkatkan kual-
itas pelayanan publik
dan pembangunan. Ia
juga menilai banyak
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KUASAI 5 BAHASA:
INDONESIA, WOLIO, INGGRIS, JEPANG, SPANYOL

BERSAING DENGAN PESERTA TERBAIK DARI
SELURUH KABUPATEN/KOTA SE-SULTRA
BIDIK PASUKAN INTI PENGIBAR BENDERA
DI ISTANA PADA HUT RI KE-81

‘ KECERDASAN ANAK INI LUAR BIASA,
DIA BAHKAN MENGUASAI LIMA BAHASA.”

LA ODE DARUS SALAM, S.5S0S., M.SI.
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‘ SEKDA KOTA BAUBAU

DARI BAUBAU UNTUK

DOA DAN DUKUNGAN KITA, SEMOGA REYHAN SUKSES
MENGHARUMKAN NAMA SULAWESI TENGGARA

INDONESIA!

Laporan: Prasetio M, Baubau Post-Durasi Times

BAUBAU, BP-Kota Baubau kembali mengukir prestasi di tingkat nasi-
onal setelah La Ode Reyhan Putra, siswa SMA Negeri 2 Baubau, terpilih
mewakili Sulawesi Tenggara dalam seleksi calon anggota Pasukan Pen-
gibar Bendera Pusaka (Paskibraka) Nasional 2026. Keberhasilan terse-
but menjadi kebanggaan bagi daerah karena diraih melalui proses seleksi
ketat yang diikuti peserta terbaik dari seluruh kabupaten dan kota di Su-

lawesi Tenggara.

Kepastian lolosnya
Reyhan disampaikan
Sekretaris Daerah
Kota Baubau, La Ode

Wawali Baubau Wa Ode Hamsinah Minta
Tujuh CPNS Yang ITkut Orientasi

Utamakan Kepentingan Daerah dan Bangsa

Laporan: Prasetio M

BAUBAU, BP-
Wakil Wali Kota
Baubau Ir Wa Ode

Hamsinah Bolu, M.Sc
mengingatkan ~ para

Calon Pegawai Negeri
Sipil (CPNS) agar me-
maknai profesi apara-

tur negara sebagai
bentuk  pengabdian
kepada  masyarakat,

»
Ode Darus Salam, $.50s., MSi I
SEKDA Kota Baubau

bukan sekadar simbol
status sosial. Pesan
tersebut disampaikan
saat membuka Orien-
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Darus Salam, S.Sos.,
M.Si., usai peringatan
Lahir Pancasi-
la pada 1 Juni 2026.

Hari

Menurut dia, keber-
hasilan itu menunjuk-
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Upacara Hari Lahir
Pancasila 2026
Berlangsung Khidmat Jadi
Momentum ASN BPS

A ey

Buton Selatan Refleksi Diri

Penulis Adalah Dosen Program Studi Manaje-
men, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas

fes

S

Muhammadiyah Buton

Laporan: Ardi

BUTON  SELA-
TAN, BP-Badan Pu-
sat  Statistik (BPS)
Kabupaten Buton Se-
latan menggelar up-
acara peringatan Hari
Lahir Pancasila 2026
di halaman kantor
BPS setempat, Senin
(1/6/2026). Kegiatan
yang diikuti seluruh
Aparatur Sipil Neg-
ara (ASN) tersebut
menjadi  momentum
untuk  meneguhkan
komitmen kebangsaan
sekaligus menguatkan
implementasi  nilai-
nilai Pancasila dalam
penyelenggaraan pe-

layanan publik.
Peringatan  yang

berlangsung mulai

pukul 08.00 WITA

itu dipimpin langsung
oleh Kepala BPS Ka-
bupaten Buton Se-
latan, La Ode Ikhsa-
nuddin Hamid, SST.,

M.Si., sebagai Ins-
pektur Upacara. Da-
lam kesempatan terse-
but, ia membacakan
amanat Kepala Badan
Pembinaan Ideologi
Pancasila (BPIP) Re-
publik Indonesia yang
menyoroti pentingnya
menjadikan Pancasila
sebagai pedoman da-
lam menghadapi tan-
tangan nasional mau-

pun global.
“Pancasila bukan
sekadar dokumen

historis atau teks nor-
matif yang tertulis da-
lam Pembukaan UUD
1945. Pancasila ada-
lah jiwa bangsa dan
pedoman hidup ber-
sama,” demikian kuti-
pan amanat Kepala
BPIP yang dibacakan
dalam upacara terse-
but.

Tema peringatan
tahun ini, “Pancasila
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Bupati Buton Selatan H Muh Adios Tegaskan Pancasila
Jawaban atas Tantangan Global

Laporan: Firman

BUTON  SELA-
TAN, BP- Bupa-
ti Buton Selatan, H.
Muhammad  Adios,

menegaskan  bahwa
Pancasila tidak han-
ya menjadi pemersatu
bangsa Indonesia, teta-
pi juga dapat menjadi
fondasi dalam mewu-

judkan  perdamaian
dunia. Penegasan itu
disampaikannya saat
memimpin peringatan
Hari Lahir Pancasila
yang digelar di Lapa-

ngan Upacara SMP

Negeri | Batauga,
Senin (1/6/2026).
Upacara yang ber-
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Dari Baubau ke Istana, Siswa SMAN 2 Baubau
Reyhan Bidik Pasukan Inti Paskibraka
Nasional 2026, Kuasai Lima Bahasa

generasi muda Baubau
yang mampu bersaing
di tingkat provinsi
hingga nasional.

Sebelum mencapai
tahap nasional, Kota
Baubau mengirimkan
enam delegasi terbaik
yang terdiri atas tiga
putra dan tiga putri.
Setelah melalui serang-
kaian tes administrasi,
kesehatan, kepribadian,
intelektual, dan keter-
ampilan baris-berbaris,
Reyhan berhasil men-
gamankan satu-satunya
kuota yang berhak me-
laju mewakili Sulawesi
Tenggara.

“Keberhasilan  ini
menunjukkan  bahwa
generasi muda Bau-
bau memiliki kemam-
puan dan daya saing
yang sangat baik un-
tuk tampil di tingkat
nasional,” ujar Darus
Salam.

Menurut Darus
Salam, Reyhan tidak
hanya unggul dalam
ketahanan fisik dan ke-
mampuan baris-berba-
ris, tetapi juga memili-
ki kapasitas intelektual
yang menonjol. Salah
satu kelebihan yang di-
miliki pelajar tersebut
adalah penguasaan lima
bahasa, yakni Indone-
sia, Wolio, Inggris, Je-
pang, dan Spanyol.

‘Kecerdasan anak ini
luar biasa. Dia bahkan
menguasai lima bahasa,
yaitu Indonesia, Wolio,
Inggris, Jepang, dan
Spanyol,” kata Darus
Salam. [a menambah-
kan, “Dengan kemam-
puan akademik dan
bahasa yang dimiliki,
kami berharap Rey-
han dapat memberikan
performa terbaik dan
membawa nama baik
Sulawesi Tenggara.”

Secara historis,
Paskibraka ~ merupa-
kan wadah pembinaan
karakter dan kepemi-
mpinan generasi muda
Indonesia yang telah
berkembang sejak akh-
ir 1960-an. Konsep
pengibaran bendera
yang melibatkan pela-
jar dari berbagai daer-
ah diperkenalkan oleh
tokoh nasional Husein
Mutahar sebagai sim-
bol persatuan dan ke-
bhinekaan bangsa da-
lam peringatan Hari
Kemerdekaan Republik
Indonesia.

Bagi Kota Baubau,
pencapaian Reyhan
melanjutkan tradisi
prestasi yang pernah
dirath daerah tersebut
pada 2021 dan 2022.
Perwakilan Baubau
yang berhasil menem-
bus tingkat nasional
pada periode tersebut

kini diketahui telah
berkarier sebagai Poli-
si  Wanita (Polwan),
menunjukkan  bahwa
pembinaan melalui
Paskibraka turut mela-
hirkan sumber daya
manusia yang berkon-
tribusi bagi negara.

Di tingkat global,
kemampuan menguasai
lebih dari satu bahasa
menjadi  kompetensi
yang semakin dibutuh-
kan dalam era konek-
tivitas  internasional.
Karena itu, masyarakat
dan Pemerintah Kota
Baubau menaruh hara-
pan besar agar Reyhan
dapat lolos sebagai an-
ggota Paskibraka Na-
sional 2026 dan terpi-
lih dalam pasukan inti
pengibar Sang Saka
Merah Putih pada per-
ingatan HUT ke-81
Kemerdekaan Republik
Indonesia di Jakarta.(*)

Wawali Baubau Wa Ode Hamsinah Minta Tujuh CPNS Yang lkut
Orientasi Utamakan Kepentingan Daerah dan Bangsa

tasi CPNS Pemerintah
Kota Baubau Tahun
Anggaran 2026 di Aula
Lantai II Kantor Wali
Kota Baubau, Selasa
(2/6/2026).

Dalam kegiatan
yang  diitkuti  tujuh
CPNS tersebut, Ham-
sinah menegaskan
bahwa sejak menerima
Surat Keputusan (SK)
CPNS dengan status 80
persen, seluruh aturan
mengenai disiplin, eti-
ka, dan kinerja ASN
telah melekat pada diri
setiap peserta. Karena
itu, orientasi menjadi
tahapan penting untuk
mempersiapkan apara-
tur yang profesional
dan siap menjalankan
tugas pemerintahan.

“Kota Baubau mem-
butuhkan PNS yang
produktif, mau me-
layani, dan mencapai
kinerja yang terukur.
Bekerjalah dengan hati
dalam  melaksanakan
setiap tugas pekerjaan,”
ujar Hamsinah.

Menurut dia, seti-
ap ASN memiliki tiga
fungsi strategis yang
tidak dapat dipisahkan,
yakni sebagai pelak-

sana kebijakan publik,
pelayan publik, serta
perekat dan pemersatu
bangsa. Ketiga fungsi
tersebut menjadi fon-
dasi dalam mendukung
pelaksanaan visi pem-
bangunan daerah yang
tertuang dalam Ren-
cana Pembangunan
Jangka Menengah
Daerah (RPJMD).
Selain  membekali
peserta dengan pema-
haman mengenai tugas
dan tanggung jawab
ASN, Pemerintah Kota
Baubau juga mem-
perkenalkan nilai-nilai
budaya lokal yang di-
wariskan  Kesultanan
Buton. Nilai tersebut
dinilai tetap relevan
dalam membangun tata
kelola ~ pemerintahan
yang berintegritas dan
berorientasi pada pe-
layanan masyarakat.
“Di Buton ini, kita
mewarisi nilai-nilai
yang sangat relevan,
di antaranya inda inda
mo karo somanamo
lipu dan poangka-an-
gka taka. Nilai itu kini
terangkum dalam se-
mangat kerja bersama
menuju Baubau yang
ramah, cerdas, se-

jahtera, dan bermarta-
bat,” katanya.
Hamsinah menjelas-
kan, nilai inda inda mo
karo somanamo lipu
mengajarkan  pentin-
gnya  mendahulukan
kepentingan daerah dan
negara di atas kepentin-
gan pribadi, sedangkan
poangka-angka  taka
menekankan sikap sa-
ling menghargai dan
mendukung dalam ke-
hidupan bermasyarakat
maupun lingkungan
kerja. Nilai-nilai terse-
but diharapkan menja-
di pedoman moral bagi
para ASN muda dalam
menjalankan tugasnya.
la juga mengingat-
kan bahwa meskipun
sebagian besar peserta
berasal dari sekolah ke-
dinasan, mereka tetap
harus mampu beradap-
tasi dengan lingkungan
kerja baru, budaya or-
ganisasi, serta tuntut-
an pelayanan publik
yang terus berkembang.
“Pada masa-masa awal
ini, adik-adik tetap per-
lu Dberadaptasi. Baik
terhadap  lingkungan,
budaya kerja, maupun
kedudukan sebagai seo-
rang Pegawai Negeri

Sipil,”ujarnya.

Secara historis, pen-
guatan profesionalisme
aparatur negara di Indo-
nesia semakin berkem-
bang setelah reformasi
birokrasi yang digulir-
kan pasca-1998 dan
diperkuat melalui Un-
dang-Undang Nomor
5 Tahun 2014 tentang
Aparatur  Sipil Nega-
ra. Di tingkat interna-
sional, negara-negara
seperti Singapura, Je-
pang, dan Korea Sela-
tan menjadikan kualitas
birokrasi sebagai salah
satu pilar utama keber-
hasilan pembangunan.

Berangkat dari se-
mangat tersebut, Pemer-
intah Kota Baubau ber-
harap orientasi CPNS
2026 mampu melahir-
kan aparatur yang ber-
integritas, adaptif, dan
berkomitmen member-
ikan pelayanan terbaik
kepada masyarakat.
“Saya mendoakan agar
setelah satu tahun men-
jadi CPNS dan mele-
wati masa prajabatan,
kalian resmi menjadi
PNS Kota Baubau,” tu-
tup Hamsinah.(*)

Bupati Buton Selatan H Muh Adios Tegaskan Pancasila
Jawaban atas Tantangan Global

langsung khidmat
tersebut dihadiri Wakil
Bupati Buton Selatan,
Ketua TP PKK Bu-
ton Selatan, Sekretaris
Daerah, para asisten
dan staf ahli bupati, un-
sur Forkopimda, serta
seluruh kepala organ-
isasi perangkat daerah
(OPD) di lingkungan
Pemerintah Kabupaten
Buton Selatan.

Selain aparatur sipil
negara (ASN), kegia-
tan yang diselenggara-
kan oleh Dinas Kesat-
uan Bangsa dan Politik
(Kesbangpol) itu juga
diikuti pelajar tingkat
SD, SMP, dan SMA dari
berbagai sekolah di Ka-
bupaten Buton Selatan.

Dalam amanatn-

ya, Adios mengatakan
peringatan Hari Lahir
Pancasila bukan seka-
dar agenda seremonial
tahunan, melainkan mo-
mentum refleksi untuk
memastikan  nilai-nilai
Pancasila tetap hidup
dan menjadi pedoman
dalam kehidupan ber-
bangsa dan bernegara.
Menurutnya,  tema
Hari Lahir Pancasi-
la Tahun 2026, yakni
a€ePancasila Pemersatu
Bangsa, Pondasi Perda-
maian Dunia”, mene-
gaskan bahwa nilai-nilai
yang terkandung dalam
Pancasila tetap relevan
dalam menjaga keutu-
han Indonesia sekaligus
berkontribusi terhadap

terciptanya perdamaian
global yang berkelanju-
tan.

Ia menjelaskan, di
tengah  ketidakpastian
dunia, ancaman frag-
mentasi, perkembangan
teknologi, dan dinamika
geopolitik internasion-
al, Pancasila telah ter-
bukti menjadi bintang
penuntun yang menjaga
Indonesia tetap kokoh
sebagai bangsa yang ma-
jemuk dengan lebih dari
17 ribu pulau dan ratu-
san kelompok etnis.

Bupati Adios juga
menegaskan bahwa
Indonesia memiliki

tanggung jawab kon-
stitusional untuk ikut
menciptakan ketertiban

dunia sebagaimana dia-
manatkan dalam Pem-
bukaan Undang-Undang
Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945.
Menurutnya, prinsip
musyawarah dan mu-
fakat yang menjadi ba-
gian dari nilai Pancasila
merupakan  instrumen
diplomasi yang dibutuh-
kan dunia untuk men-
jembatani perbedaan dan
menghentikan konflik.
Lebih lanjut, ia me-
nilai kontribusi Indo-
nesia dalam misi per-
damaian  Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB),
peran mediasi konflik di
berbagai kawasan, serta
konsistensi dalam mem-
perjuangkan  keadilan

KUMPULAN SAMBUNGAN BERITA
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Bupati Buton Alvin Hadir1 Apresiasi
Daerah Berprestasi Regional Sulawest,
Kemendagri Dorong Daerah Fokus pada
Hasil, Bukan Administrasi

kepala daerah yang tel-
ah bekerja secara seri-
us dan menghasilkan
perubahan positif bagi
masyarakat. “Acara ini
merupakan salah satu
upaya kita memberikan
award untuk memoti-
vasi rekan-rekan kepa-
la daerah. Sekaligus
membuktikan bahwa ti-
dak semua kepala daer-
ah buruk. Banyak kepa-
la daerah yang bekerja
baik,” katanya.

Bupati Buton Alvin
Akawijaya Putra meng-
hadiri kegiatan tersebut
didampingi Sekretaris
Daerah Kabupaten Bu-
ton La Ode Syamsudin,
Kepala Bappeda Buton
Manafu, dan Pelaksana
Tugas Kepala Badan
Pengelolaan Keuangan
dan Aset Daerah Ka-
bupaten Buton LM Hi-
dayat. Kehadiran mere-
ka menjadi bagian dari
komitmen Pemerintah
Kabupaten Buton da-
lam mendukung agenda
peningkatan tata kelola
pemerintahan dan pem-
bangunan daerah yang
berbasis kinerja.

Penghargaan yang
diberikan Kemend-
agri mencakup sejum-
lah kategori strategis,
antara lain pengen-
dalian inflasi daerah,
penurunan angka pen-
gangguran, penguran-
gan kemiskinan, per-
cepatan  penanganan
stunting, hingga inova-

si pembiayaan pemba-
ngunan melalui skema
creative financing. Kat-
egori tersebut dinilai
menjadi indikator pent-
ing dalam mengukur
efektivitas kebijakan pe-
merintah daerah.
Gubernur  Sulawesi
Tenggara Andi Suman-
gerukka mengatakan
penghargaan  tersebut
diharapkan menjadi en-
ergi baru bagi pemerin-
tah daerah untuk terus
memperkuat kolaborasi
dan sinergi pembangu-
nan. “Semoga menjadi
penambah motivasi ker-
ja dan penguat semangat
bersinergi dalam melak-
sanakan kebijakan dan
program pembangunan
daerah yang lebih baik
ke depan demi mening-
katkan kesejahteraan
masyarakat,” ujarnya.
Pada kesempatan
yang sama, Menteri
Koordinator Bidang
Politk dan Keaman-

an Djamari Chaniago
mengingatkan ~ bahwa
pembangunan  daerah

tidak dapat dijalankan
secara parsial. Menurut
dia, keterlibatan seluruh
unsur pemerintah daer-
ah dan Forum Koordi-
nasi Pimpinan Daerah
(Forkopimda) menjadi
faktor penting dalam
menjaga stabilitas dan
mendorong  kesejahter-
aan masyarakat. “ Kita
harus mengerjakan ber-
sama-sama. Semua un-
sur yang ada di daerah

harus melakukan bersa-
ma-sama. Ujungnya ada-
lah bagaimana mense-

jahterakan  masyarakat
kita,” katanya.
Secara historis,

sistem pengukuran ki-
nerja pemerintah daer-
ah berbasis hasil mulai
diperkuat setelah era
reformasi melalui pener-
apan otonomi daerah dan
desentralisasi fiskal. Da-
lam satu dekade terakhir,
pemerintah pusat juga
mengembangkan  berb-
agai instrumen evaluasi
berbasis data untuk me-
mastikan setiap program
pembangunan memiliki
dampak nyata. Tren seru-
pa juga diterapkan secara
global melalui pendekat-
an evidence-based pol-
icy yang digunakan
berbagai negara anggota
OECD dan Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB),
terutama dalam penca-
paian Tujuan Pembangu-
nan Berkelanjutan (Sus-
tainable = Development
Goals/SDGs).

Forum Apresiasi Pe-
merintah Daerah Ber-
prestasi 2026 Regional
Sulawesi menjadi bagian
dari upaya pemerintah
memperkuat budaya
kompetisi positif antar-
daerah. Melalui peng-
hargaan berbasis indika-
tor terukur, pemerintah
berharap kualitas tata
kelola, pelayanan publik,
dan kesejahteraan mas-
yarakat di seluruh daerah
dapat terus meningkat
secara berkelanjutan.(*)

Upacara Hari Lahir Pancasila 2026
Berlangsung Khidmat Jadi Momentum
ASN BPS Buton Selatan Refleksi Diri

la Pemersatu Bangsa,
Fondasi Perdamaian
Dunia’,  mengandung
pesan bahwa nilai-nilai
yang terkandung dalam
Pancasila memiliki rel-
evansi tidak hanya bagi
Indonesia, tetapi juga
bagi kehidupan mas-
yarakat  internasional
yang saat ini dihadapkan
pada berbagai konflik,
ketegangan geopolitik,
dan tantangan kemanu-
siaan.

Dalam amanat itu
juga ditegaskan bah-
wa Indonesia memiliki
tanggung jawab konsti-
tusional untuk berperan
aktif menjaga ketertiban
dunia berdasarkan ke-
merdekaan, perdamaian
abadi, dan keadilan so-
sial. “Nilai musyawar-
ah dan mufakat yang
menjadi karakter bangsa
Indonesia  merupakan
modal penting dalam
menjembatani  perbe-
daan dan membangun
perdamaian,” ujar La
Ode Ikhsanuddin Hamid
saat membacakan pidato
tersebut.

Secara historis, Hari
Lahir Pancasila dipe-
ringati setiap 1 Juni

untuk mengenang pi-
dato Presiden Pertama
Republik Indonesia,
Soekarno, dalam sidang
Badan Penyelidik Us-
aha-Usaha  Persiapan
Kemerdekaan Indonesia
(BPUPKI) pada 1 Juni
1945. Sejak ditetapkan
melalui Keputusan Pres-
iden Nomor 24 Tahun
2016, tanggal tersebut
resmi menjadi hari libur
nasional dan diperingati
setiap tahun sebagai mo-
mentum penguatan ide-
ologi bangsa.

Dalam konteks in-
ternasional,  nilai-nilai
yang terkandung dalam
Pancasila kerap dipan-
dang sejalan dengan
prinsip-prinsip yang
tertuang dalam Perser-
ikatan ~ Bangsa-Bang-
sa, khususnya terkait
penghormatan terhadap
perdamaian,  keadilan
sosial, hak asasi manu-
sia, serta penyelesaian
konflik melalui dialog
dan musyawarah. Kare-
na itu, tema peringatan
tahun ini dinilai relevan
dengan upaya mewujud-
kan stabilitas dan perda-
maian global.

La Ode Ikhsanuddin

Hamid juga mengingat-
kan seluruh ASN agar
menjadikan ~ Pancasila
sebagai living ideology
atau ideologi yang hid-
up dalam setiap aktivi-
tas kerja. “Nilai-nilai
Pancasila tidak cukup
hanya dihafalkan, tetapi
harus diwujudkan da-
lam tindakan, kebijakan,
dan pelayanan kepada
masyarakat,”’katanya. Ia
menambahkan  bahwa
semangat gotong roy-
ong, persatuan, dan tol-
eransi harus terus dijaga
untuk mencegah mun-
culnya berbagai bentuk
intoleransi yang dapat
mengganggu  harmoni
kehidupan berbangsa.

Upacara berlangsung
tertib dan penuh khidmat
hingga selesai. Melalui
peringatan tersebut,
seluruh ASN BPS Ka-
bupaten Buton Selatan
diajak untuk kembali
meneguhkan komit-
men kebangsaan. “Mari
menjadikan  Pancasila
sebagai fondasi dalam
membangun Indonesia
yang adil, damai, maju,
dan sejahtera,” demikian
pesan penutup yang dis-
ampaikan dalam amanat
upacara.(¥*)

bagi bangsa-bangsa ter-
jajah merupakan imple-
mentasi nyata sila kedua
Pancasila, yakni Kema-
nusiaan yang Adil dan
Beradab.

Pada kesempatan itu,
Adios juga mengajak
generasi muda menjad-
ikan Pancasila sebagai

ideologi yang hidup
dalam keseharian. Ia
meminta seluruh kepa-
la OPD memastikan se-
tiap kebijakan publik
berlandaskan  keadilan
sosial, berpihak kepada
masyarakat kecil, serta
terus melawan segala
bentuk intoleransi dan

radikalisme demi menja-
ga harmoni kebangsaan.
Ia pun menutup sambu-
tannya dengan menga-
jak seluruh masyarakat
memperkuat komitmen
terhadap nilai-nilai Pan-
casila sebagai fondasi
persatuan dan kemajuan
Indonesia.(*)
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Prabowo Rombak Pimpinan Badan
Gizi Nasional, Nani S. Deyang Gantikan
Dadan Hindayana

Laporan: Rahmat

JAKARTA, BP-
Presiden Prabowo
Subianto  melakukan
perombakan  jajaran
pimpinan Badan Gizi
Nasional (BGN) den-
gan memberhentikan
Kepala BGN Dadan
Hindayana beserta dua
wakilnya dan menun-
juk Nani S. Deyang
sebagai kepala badan
yang baru. Keputu-
san tersebut diambil
setelah ~ pemerintah
melakukan  evaluasi
terhadap kinerja lem-
baga dan jajaran kabi-
net selama hampir satu
setengah tahun terakh-
ir.

Pergantian
pimpinan itu diumum-
kan Menteri Sekretar-
is Negara Prasetyo
Hadi dalam konferen-
si pers di Istana Neg-

ara, Jakarta, Selasa
(2/6/2026) malam.
Menurut Prasetyo,

hasil monitoring dan
evaluasi yang dilaku-
kan Presiden menja-
di dasar perubahan
kepemimpinan di lem-

Dadan Hindayana

baga yang mengem-
ban program strategis
bidang gizi nasional
tersebut.

“Maka pada hari
ini, Selasa, tanggal 2
Juni tahun 2026, Ba-
pak Presiden mengam-
bil keputusan untuk
melakukan  pergan-
tian pimpinan Badan
Gizi Nasional,” ujar
Prasetyo saat men-
yampaikan keputusan
Presiden kepada pub-
lik.

Dalam perom-
bakan tersebut, Dadan
Hindayana diber-

hentikan dari jabatan
Kepala BGN bersama
dua wakilnya, yakni
Lodewyk Pusung dan
Soni Sanjaya. Sebagai
penggantinya, Presi-
den menunjuk Nani S.
Deyang sebagai Kepa-
la BGN, sementara
posisi Wakil Kepala
BGN  dipercayakan
kepada Agustina Ar-
umsari dan Mayjen
Eddy Trenggono.
Prasetyo menegas-
kan bahwa pergantian
itu merupakan bagian
dari evaluasi berkala

yang dilakukan Pres-
iden terhadap pelak-
sanaan program pe-
merintah.  Penilaian
tersebut mempertim-
bangkan berbagai ma-
sukan dari kementeri-
an terkait, masyarakat,
hingga penerima man-
faat program yang di-
jalankan BGN.

Meski terjadi per-
gantian pimpinan,
pemerintah tetap
memberikan apresia-
si kepada jajaran se-
belumnya. “Tentunya
disertai dengan uca-
pan terima kasih atas
kerja keras, dedikasi
selama ini di dalam
membangun pondasi
dan mengembangkan
Badan Gizi Nasional,”
kata Prasetyo.

Secara historis,
BGN merupakan lem-
baga yang dibentuk
untuk mendukung
agenda besar pemer-
intah dalam mening-
katkan kualitas gizi
masyarakat, termasuk
pelaksanaan Program
Makan Bergizi Gratis
yang menjadi salah
satu program ung-

gulan Presiden Pra-
bowo. Program terse-
but dirancang untuk
menekan  prevalensi
stunting, meningkat-
kan kualitas keseha-
tan anak, serta mem-
perkuat daya saing
sumber daya manusia
Indonesia menuju tar-
get Indonesia Emas
2045.

Upaya perbaikan
gizi melalui interven-
si negara juga telah
menjadi praktik yang
diterapkan  berbagai
negara. Jepang, Fin-
landia, dan Korea Se-
latan misalnya, sejak
puluhan tahun lalu
mengembangkan pro-
gram makanan bergizi
di sekolah sebagai
bagian dari strategi
pembangunan manu-
sia. Kebijakan tersebut
terbukti berkontribusi
terhadap peningkatan
kualitas kesehatan dan
pendidikan ~ generasi
muda di negara-negara
tersebut.

Pemerintah  ber-
harap kepemimpinan
baru mampu mem-

percepat  konsolidasi
organisasi dan mem-
perkuat koordinasi

lintas sektor. “Kepada
tiga pimpinan Badan
Gizi Nasional yang
baru, kami berharap
untuk dapat segera
melakukan  konsoli-
dasi internal, mem-
perkuat  koordinasi,”
ujar Prasetyo. Lang-
kah itu dinilai penting
agar berbagai program
gizi nasional dapat
berjalan lebih efektif,
terukur, dan member-
ikan manfaat yang
lebih luas bagi mas-
yarakat.(*)

Gerindra Bela Diplomasi Prabowo, Kritik Dino Jadi
Sorotan Publik

AKARTA, BP- Par-
tai Gerindra menegas-
kan bahwa kunjungan
kerja luar negeri Presi-
den Prabowo Subianto
harus dinilai berdasar-
kan manfaat strategis
yang dihasilkan bagi
Indonesia, bukan sema-
ta-mata dari frekuensi
perjalanan yang dilaku-
kan. Pernyataan itu
disampaikan menyusul
krittk mantan Wakil
Menteri Luar Negeri
Dino Patti Djalal yang
menyoroti  tingginya
intensitas lawatan Pres-
iden ke berbagai negara
sejak menjabat.

Juru Bicara Partai
Gerindra Bahtra Ba-
nong mengatakan di-
plomasi tingkat kepa-
la negara memiliki
karakter yang berbeda
dengan komunikasi
virtual. Menurut dia,
banyak  kesepakatan
penting di bidang in-
vestasi, perdagangan,
pertahanan, energi, dan
kerja sama internasi-
onal lahir melalui per-

temuan langsung antar
pemimpin negara yang
membangun keper-
cayaan politik jangka
panjang.

“Diplomasi  antar
kepala negara tidak
sama dengan rapat vir-
tual. Banyak keputu-
san strategis lahir dari
komunikasi  langsung
yang membangun ke-
percayaan dan komit-
men politik antar pemi-
mpin,” kata Bahtra
dalam keterangan re-
sminya, Senin (1/6).

Bahtra  menjelas-
kan setiap kunjungan
luar negeri Presiden
tidak dilakukan secara
individual, melainkan
membawa delegasi na-
sional yang terdiri atas
kementerian, BUMN,
dan pelaku usaha. Ia
mencontohkan kunjun-
gan Prabowo ke Pran-
cis yang menghasilkan
sejumlah kesepakatan
komersial senilai seki-
tar US$3,5 miliar atau
lebih dari Rp61 triliun
pada sektor energi, per-
dagangan, dan pertah-

anan.
“Kunjungan  pres-
iden bukan sekadar

seremoni atau agenda
simbolik. Ada manfaat
ekonomi yang nyata,
peluang investasi yang
terbuka, dan kerja sama
strategis yang diban-
gun,” ujarnya.

Perdebatan menge-
nai efektivitas diplo-
masi luar negeri sebe-
narnya bukan hal baru
dalam praktik hubun-
gan internasional. Sejak
era Presiden Soekarno,
Indonesia dikenal aktif
menjalankan diplomasi
langsung melalui fo-
rum global, termasuk
saat menjadi salah satu
penggagas Konferen-
si Asia-Afrika 1955 di
Bandung. Di tingkat in-
ternasional, pertemuan
tatap muka juga kerap
menjadi penentu lahirn-
ya kesepakatan besar,
mulai dari Camp David
Accords 1978 hingga
berbagai perundingan
ekonomi dalam forum
G20.

Sebelumnya, Dino

Patti Djalal menyam-
paikan  pandangann-
ya melalui unggahan
video di media sosial.
la mengaku memiliki
tanggung jawab moral
untuk memberikan ma-
sukan terkait kebijakan
luar negeri Indonesia
dan meminta pemer-
intah  memperhatikan
suara publik mengenai
frekuensi  perjalanan
luar negeri Presiden.

“Dalam perhitungan
kami, Presiden Pra-
bowo menjadi salah
satu kepala negara yang
paling sering melaku-
kan perjalanan ke luar
negeri sejak menjabat,”
uyjar Dino. Ia menilai
sebagian agenda bilat-
eral dapat dilakukan
melalui video call atau
telepon sehingga nega-
ra dapat menghemat an-
ggaran yang digunakan
untuk transportasi,
pengamanan, logistik,
hingga akomodasi del-
egasi.

Dino juga mencon-
tohkan praktik diplo-
masi Presiden Meksiko
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Teddy Jawab Kritik Dino, Diplomasi
Prabowo Dinilai Berbuah Nyata

Presiden Prabowo Subianto didampingi Sekretaris Kabinet (Seskab) Ted-
dy Indra Wijaya dan Menlu Sugiono beberapa waktu lalu.

Laporan: Radit

JAKARTA, BP-
Sekretaris Kabinet Let-
kol TNI Teddy Indra
Wijaya  menegaskan
bahwa kunjungan luar
negeri Presiden Pra-
bowo Subianto telah
menghasilkan berbagai
manfaat konkret bagi
Indonesia, mulai dari
peningkatan investasi,
penguatan kerja sama
ekonomi, hingga per-
luasan peran diploma-
si Indonesia di tengah
dinamika  geopolitik
global. Pernyataan itu
disampaikan  sebagai
respons atas kritik man-
tan Wakil Menteri Luar
Negeri Dino Patti Dja-
lal mengenai tingginya
frekuensi lawatan luar
negeri Presiden.

Melalui video yang
diunggah akun Insta-
gram Sekretariat Pres-
iden pada Senin (1/6),
Teddy menyatakan di-
plomasi tidak dapat di-
ukur hanya dari jumlah
perjalanan yang dilaku-
kan seorang kepala neg-
ara, melainkan dari ha-
sil yang diperoleh bagi
kepentingan  nasional.
“Bicara diplomasi berar-
ti bicara hasil. Manfaat
nyata bagi bangsa,” kata
Teddy dalam pernyata-
annya.

Menurut Teddy, salah
satu capaian yang dapat
dilihat adalah masuknya
investasi senilai sekitar
Rp2.430 triliun dalam
kurun 1,5 tahun terakhir
berdasarkan data Badan
Koordinasi Penanaman
Modal (BKPM). Selain
itu, kunjungan Presiden
Prabowo ke Jepang dan
Korea Selatan pada bu-
lan lalu disebut meng-
hasilkan komitmen
investasi baru sekitar
Rp575 triliun.

Ia juga mencontoh-
kan sejumlah hasil diplo-
masi lain, seperti pen-
guatan kerja sama dalam
forum BRICS, upaya
menjaga ketahanan ener-

gi dan pangan di tengah
konflik global, kema-
juan kerja sama dengan
Uni Eropa yang meng-
hasilkan skema tarif nol
persen pada 2025, serta
penguatan dukungan in-
ternasional terhadap per-
juangan rakyat Palestina.
“Semua itu adalah hasil
konkret diplomasi yang
dilakukan Presiden Pra-
bowo melalui berbagai
cara, baik yang dipub-
likasikan maupun tidak
dipublikasikan,” ujarn-
ya.
Teddy menilai situa-
si internasional saat ini
menuntut para pemimp-
in dunia membangun
komunikasi dan kedeka-
tan secara langsung.
Menurut dia, hubungan
personal antar kepala
negara menjadi modal
penting dalam meng-
hadapi berbagai kri-
sis global. “Kita harus
panen hubungan yang
baik. Bila suatu saat ada
kondisi mendesak, kita
bisa meminta bantuan
dan begitu pula sebali-
knya,” katanya.
Menanggapi  kritik
mengenai biaya perjala-
nan luar negeri, Ted-
dy menegaskan bahwa
kelebihan biaya di luar
anggaran resmi negara
ditanggung secara prib-
adi oleh Presiden Pra-
bowo. la juga menyebut
jumlah delegasi yang
ikut dalam kunjungan
luar negeri telah dipang-
kas hampir 50 persen
dibandingkan pemerin-
tahan sebelumnya. “Ka-
lau dulu sekali keluar
negeri bisa lebih dari
120 orang, sekarang an-
tara 50 sampai 60 orang
maksimal,” ujarnya.
Sebelumnya,  Dino
Patti Djalal menyam-
paikan sejumlah ma-
sukan kepada Presiden
Prabowo melalui ungga-
han video di media sosial
pada Sabtu (30/5). Man-
tan Duta Besar Indone-
sia untuk Amerika Seri-
kat itu menilai intensitas

perjalanan luar negeri
Presiden perlu dikuran-
gi dan sebagian komuni-
kasi dengan pemimpin
dunia dapat dilakukan
melalui telepon mau-
pun konferensi video. la
juga mengingatkan agar
pemerintah  memper-
hatikan persepsi publik
terhadap frekuensi la-
watan tersebut.

Dalam sejarah diplo-
masi Indonesia, aktivi-
tas kunjungan luar neg-
eri kepala negara kerap
meningkat ketika terjadi
perubahan besar dalam
tatanan global. Pada
era Presiden Soekarno,
diplomasi internasi-
onal digunakan untuk
memperkuat posisi In-
donesia dalam Gerakan
Non-Blok. Sementa-
ra pada masa Presiden
Susilo Bambang Yud-
hoyono dan Presiden
Joko Widodo, diplo-
masi ekonomi menjadi
instrumen utama untuk
menarik investasi dan
memperluas pasar ek-
spor. Di tingkat interna-
sional, pemimpin nega-
ra-negara besar seperti
Amerika Serikat, Tiong-
kok, dan Prancis juga
secara rutin melaku-
kan kunjungan bilat-
eral guna memperkuat
hubungan strategis dan
ekonomi.

Perdebatan menge-
nai efektivitas kunjun-
gan luar negeri Presiden
mencerminkan dua pan-
dangan yang sama-sama
menempatkan kepentin-
gan nasional sebagai tu-
juan utama. Di satu sisi,
pemerintah menilai di-
plomasi tatap muka ma-
sih menjadi instrumen
penting untuk meng-
hasilkan  kesepakatan
strategis. Di sisi lain, se-
jumlah pengamat meng-
ingatkan pentingnya
efisiensi anggaran dan
pemanfaatan teknologi
komunikasi modern da-
lam hubungan internasi-
onal.(*)

Claudia Sheinbaum
yang beberapa kali
berkomunikasi melalui
sambungan tele-
pon dengan Presiden
Amerika Serikat Don-
ald Trump. Selain itu,
ia mengusulkan agar
Presiden lebih memak-
simalkan  pertemuan
bilateral saat mengh-
adiri forum internasi-
onal seperti PBB, G20,
ASEAN, dan World
Economic Forum.

Menanggapi  kritik

tersebut, Bahtra men-
egaskan bahwa publik
memang berhak me-
minta transparansi dan
akuntabilitas atas biaya
perjalanan luar neg-
eri Presiden. Namun,
menurutnya,  ukuran
yang lebih objektif
adalah manfaat yang
diperoleh  Indonesia.
“Yang harus menjadi
fokus kita bukan se-
berapa sering presiden
melakukan kunjungan
luar negeri, tetapi se-

berapa besar manfaat
yang berhasil dibawa
pulang untuk rakyat In-
donesia,” kata Babhtra.
Menurut Gerindra, jika
kunjungan menghasil-
kan investasi puluhan
triliun rupiah, mem-
perluas pasar ekspor,
memperkuat ketahanan
energi, dan meningkat-
kan posisi Indonesia di
panggung global, maka
lawatan tersebut mer-
upakan investasi strat-
egis bagi masa depan
bangsa.(*)
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Program Bedah Rumah Sultra Naik
Tajam, Kuota Tahun 2026 Tembus
10.000 Unit

Swadaya (BSPS) atau bedah rumah di Sulawesi Tenggara pada 2026

Laporan: Mashuri

JAKARTA,
BP-Pemerintah pu-
sat meningkatkan
secara  signifikan
alokasi  Program
Bantuan Stimulan
Perumahan  Swa-
daya (BSPS) atau
bedah rumah di
Sulawesi Teng-
gara pada 2026.
Jika pada tahun
sebelumnya  pro-
gram tersebut ha-
nya menjangkau
3.077 unit rumabh,
tahun ini jumlahn-
ya melonjak men-

jadi  10.000 unit
rumah yang dipe-
runtukkan bagi
masyarakat  ber-

penghasilan rendah
dan penghuni ru-
mah tidak layak
huni.

Kenaikan aloka-
si itu disampaikan
dalam pertemuan
antara  Gubernur
Sulawesi Tengga-
ra, Andi Suman-
gerukka, dengan
Menteri  Peruma-
han dan Kawasan
Permukiman,
Maruarar Sirait, di
Wisma  Mandiri,
Selasa (2/6/2026).
Dalam pertemuan
tersebut, Sulawesi
Tenggara memper-
oleh tambahan 650
unit rumah di luar
alokasi awal seban-

yak 9.350 unit.
Menteri PKP
Maruarar Sirait
mengatakan  pen-
ingkatan kuo-
ta tersebut mer-
upakan bentuk

keberpithakan pe-
merintah terhadap

masyarakat  yang
masih tinggal di
hunian tidak lay-
ak. “Bedah rumah
itu  peningkatann-
ya luar biasa. Ta-

hun lalu sekitar
3.000-an, tahun
ini  10.000. Jadi
kita membedah

rumah rakyat mi-
skin, rumah rakyat
yang kekurangan,”
ujarnya.

Menurut Maru-
arar, program pe-
rumahan tidak ha-
nya difokuskan
pada renovasi fisik
bangunan, teta-
pi juga diarahkan
untuk meningkat-
kan kesejahteraan
ekonomi  keluar-
ga penerima man-
faat. Karena itu,
pemerintah  akan
mengintegrasikan
program bedah ru-
mah dengan akses
pembiayaan  us-
aha melalui Per-
modalan Nasional
Madani dan ske-
ma Kredit Usaha
Rakyat (KUR) Pe-
rumahan.

“Kita ingin mas-
yarakat tidak han-
ya memiliki rumah
yang layak, tetapi
juga memiliki ke-

sempatan mem-
perkuat  ekonomi
keluarga  melalui

akses permodalan,”
kata Maruarar.
Sementara itu,
Gubernur Andi
Sumangerukka
menyambut positif
tambahan  aloka-
si yang diberikan
pemerintah pusat.
Menurutnya,  ke-
naikan kuota dari

3.077 unit menjadi
10.000 unit menun-
jukkan  perhatian
serius pemerintah
terhadap kebutuhan
dasar masyarakat
Sulawesi Tenggara.

“In1 merupa-
kan langkah nyata
pemerintah  pusat
untuk  membantu
warga yang selama
ini masih tinggal di
rumah tidak layak
huni,” ujar Andi
Sumangerukka.

Ia menegas-
kan Pemerintah
Provinsi  Sulawe-
si Tenggara siap
mendukung pelak-
sanaan  program
tersebut agar ber-
jalan efektif dan te-
pat sasaran. “Kami
siap menindaklan-
juti seluruh arahan
Kementerian PKP
sehingga man-
faat program ini
benar-benar  dira-
sakan masyarakat,”
katanya.

Secara historis,
program BSPS tel-
ah menjadi salah
satu istrumen
utama pemerintah

Indonesia  dalam
mengurangi jum-
lah rumah tidak

layak huni. Sejak
diluncurkan secara
nasional lebih dari
satu dekade lalu,
program ini telah

membantu  jutaan
warga  memper-
oleh hunian yang
lebth aman dan
sehat. Pemerintah
juga  menjadikan

perbaikan kualitas
rumah sebagai ba-
gian dari strategi
pengentasan kemi-

skinan dan pening-
katan kualitas hid-
up masyarakat.

Di tingkat inter-
nasional, program
rehabilitasi rumah
bagi kelompok ber-
penghasilan rendah
juga diterapkan di
berbagai  negara.
Sejumlah  negara
di Asia, Amerika
Latin, dan Eropa
mengembangkan
skema bantuan re-
novasi rumah untuk
memperbaiki kual-
itas permukiman,
mengurangi  ke-
timpangan sosial,
serta mendukung
pencapaian tar-
get pembangunan
berkelanjutan atau
Sustainable ~ De-
velopment  Goals
(SDGs), khususnya
terkait akses terh-
adap hunian yang
layak dan berkelan-
jutan.

Dengan tamba-
han alokasi hingga
10.000 unit pada
2026, Sulawesi
Tenggara menjadi
salah satu daerah
dengan peningka-
tan program bedah
rumah yang sig-
nifikan. Pemerintah
berharap langkah
tersebut  mampu
mempercepat pen-
gurangan  rumah
tidak layak huni
sekaligus  mem-
perkuat kesejahter-
aan masyarakat
melalui  integrasi
program peruma-
han dan pember-
dayaan ekonomi.

(*)
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Peringati Har1 Lahir Pancasila 2026,
Wagub Sultra Hugua Tekankan Persatuan
Bangsa
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SULTRA, BP- Pemerintah
Provinsi Sulawesi Tenggara mem-
peringati Hari Lahir Pancasila
Tahun 2026 dengan menggelar
upacara di halaman Kantor Gu-
bernur Sulawesi Tenggara, Senin
(1/6/2026). Wakil Gubernur Su-
lawesi Tenggara, Hugua, bertin-
dak sebagai inspektur upacara dan
membacakan pidato resmi Kepala
Badan Pembinaan Ideologi Pan-
casila (BPIP) Republik Indone-
sia yang menekankan pentingnya
menjaga persatuan bangsa di ten-
gah berbagai tantangan global.

Peringatan yang mengusung
tema “Pancasila Pemersatu Bang-
sa, Fondasi Perdamaian Dunia”
tersebut menjadi momentum untuk
menegaskan kembali posisi Pan-
casila sebagai dasar negara seka-
ligus pedoman dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara. Tema itu
juga mencerminkan peran Indone-
sia dalam mendorong perdamaian
dunia melalui nilai-nilai kemanu-
siaan, keadilan, dan persatuan.

Dalam pidato yang dibacakan
Hugua, Pancasila disebut sebagai
bintang penuntun sekaligus jang-
kar moral bangsa Indonesia. Di
tengah perkembangan teknologi
yang semakin cepat, perubahan
sosial yang dinamis, serta ketida-
kpastian geopolitik global, nilai-
nilai Pancasila dinilai tetap rel-
evan sebagai fondasi kehidupan
nasional.

“Pancasila bukan sekadar do-
kumen historis atau teks normatif
yang tertulis dalam Pembukaan
UUD 1945. Pancasila adalah jiwa
bangsa dan pedoman hidup bersa-
ma yang harus terus dihidupkan
dalam setiap tindakan dan kebi-
jakan,” demikian kutipan pida-
to Kepala BPIP yang dibacakan
Wakil Gubernur Sultra.

Upacara berlangsung khid-
mat dengan diikuti unsur Forum
Koordinasi  Pimpinan  Daerah
(Forkopimda), pimpinan Organi-
sasi Perangkat Daerah (OPD), pe-
jabat eselon, aparatur sipil negara
(ASN), personel TNI dan Polri,
Brimob, Satpol PP, Tagana, serta
pelajar SMA dan SMK dari berb-
agai wilayah di Sulawesi Tengga-
ra.

Mayor Cpl. Muh. Awaluddin
bertugas sebagai komandan up-
acara. Sementara itu, Pasukan
Pengibar Bendera Pusaka (Paski-
braka) Provinsi Sulawesi Tenggara
melaksanakan prosesi pengibaran
Sang Saka Merah Putih setelah me-
nerima bendera secara simbolis dari
inspektur upacara.

Rangkaian kegiatan dilanjutkan
dengan pembacaan teks Pancasila
oleh Kepala Badan Kesatuan Bang-
sa dan Politik (Kesbangpol) Sultra,
Adrian. Selanjutnya, perwakilan
Paskibraka membacakan Pembu-
kaan Undang-Undang Dasar Nega-
ra Republik Indonesia Tahun 1945
sebagai bagian dari prosesi resmi
peringatan Hari Lahir Pancasila.

Dalam pidatonya, BPIP juga
mengingatkan bahwa Indonesia
memiliki tanggung jawab konstitu-
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sional untuk ikut menjaga ketertiban
dunia sebagaimana termaktub dalam
Pembukaan UUD 1945. Nilai musy-
awarah dan mufakat yang terkandung
dalam Pancasila disebut menjadi mod-
al penting diplomasi Indonesia dalam
membangun dialog dan menjembatani
berbagai perbedaan di tingkat interna-
sional.

“Indonesia harus terus menunjuk-
kan kepada dunia bahwa keberagaman
bukan alasan untuk terpecah, melaink-
an kekuatan untuk bersatu dan beker-
ja sama demi perdamaian,” demikian
pesan yang disampaikan dalam pidato
tersebut.

Secara historis, Hari Lahir Pancasi-
la diperingati setiap 1 Juni untuk men-
genang pidato Presiden pertama Re-
publik Indonesia, Ir. Soekarno, dalam
sidang Badan Penyelidik Usaha-usaha
Persiapan Kemerdekaan Indonesia
(BPUPKI) pada 1 Juni 1945. Dalam
pidato itulah Soekarno pertama kali
memperkenalkan konsep dasar negara
yang kemudian dikenal sebagai Pan-
casila.

Pemerintah Indonesia menetapkan
1 Juni sebagai Hari Lahir Pancasila
melalui Keputusan Presiden Nomor
24 Tahun 2016. Sejak saat itu, perin-
gatan Hari Lahir Pancasila menjadi
agenda nasional yang bertujuan mem-
perkuat penghayatan masyarakat ter-
hadap nilai-nilai kebangsaan dan ide-
ologi negara.

Dalam konteks internasional, nilai-
nilai yang terkandung dalam Pan-
casila memiliki kesamaan dengan
prinsip-prinsip yang tertuang dalam
Piagam Perserikatan Bangsa-Bangsa
(PBB), terutama terkait penghormatan
terhadap hak asasi manusia, perda-
maian, keadilan sosial, serta penyele-
saian konflik melalui dialog. Karena
itu, Indonesia kerap menjadikan nilai-
nilai Pancasila sebagai salah satu lan-
dasan dalam menjalankan politik luar
negeri bebas aktif.

Perhatian khusus juga diberikan
kepada generasi muda sebagai pewaris
masa depan bangsa. Mereka diajak
untuk menjadikan Pancasila sebagai
ideologi yang hidup melalui sikap tol-
eran, semangat gotong royong, dan
penghormatan terhadap keberagaman
dalam kehidupan sehari-hari.

“Saya titipkan Pancasila di tangan
kalian. Pastikan setiap kebijakan pub-
lik yang lahir berlandaskan keadilan
sosial, menjamin hak-hak masyarakat
terkecil, dan tidak membiarkan ada
rakyat yang merasa ditinggalkan. Kita
harus terus melawan segala bentuk in-
toleransi dan radikalisme yang dapat
merusak harmonisasi kebangsaan ki-
ta,”demikian kutipan pidato yang dib-
acakan Hugua.

Peringatan Hari Lahir Pancasila
2026 di Sulawesi Tenggara tersebut
ditutup dengan ajakan kepada seluruh
elemen masyarakat untuk memperkuat
komitmen kebangsaan serta menja-
ga persatuan di tengah keberagaman.
Melalui semangat Pancasila, Indone-
sia diharapkan terus menjadi bangsa
yang menjunjung tinggi religiusitas,
kemanusiaan, persatuan, dan perda-
maian, baik di tingkat nasional mau-
pun global. (Lisna)




4 BUTUR-BUTENG-BUSEL-BUTON

Kamis, 04 Juni 2026 w

BAUB AU POST

Bupati Buton Tengah Ikuti Forum

Laporan:Ardi

KENDARI, BP- Bu-
pati Buton Tengah, Dr.
Azhari, menghadiri ke-
giatan Silaturahmi dan
Arahan kepada Kepa-
la Daerah serta Forum
Koordinasi  Pimpinan
Daerah (Forkopim-
da) Regional Sulawesi
di Ruang Pola Kan-
tor Gubernur Sulawe-
si Tenggara, Kendari,
Sabtu (30/5/2026).
Forum tersebut men-
jadi ajang konsolidasi
antara pemerintah pu-
sat dan daerah untuk
memperkuat sinergi
pembangunan, menjaga
stabilitas wilayah, serta
menyelaraskan pelak-
sanaan program nasion-
al di kawasan Sulawesi.

Kegiatan yang di-
hadiri gubernur, bu-
pati, wali kota, dan
unsur Forkopimda
dari seluruh wilayah
Sulawesi itu mengh-
adirkan Menteri Koor-
dinator Bidang Politik
dan Keamanan Djamari
Chaniago, Menteri Da-
lam Negeri Muhammad
Tito Karnavian, serta
Kepala Badan Pusat
Statistik (BPS) Amalia
Adininggar Widyasa-

nti sebagai narasumber
utama.

Dalam arahannya,
pemerintah pusat me-
nekankan pentingnya
kolaborasi lintas pe-

merintahan guna me-
mastikan berbagai pro-
gram prioritas nasional
berjalan efektif hingga
tingkat daerah. “Sin-
ergi antara pemerintah
pusat dan daerah mer-
upakan kunci keberhas-
ilan pembangunan yang
berkelanjutan,” demiki-
an salah satu pokok ar-
ahan yang disampaikan
dalam forum tersebut.
Menteri Dalam
Negeri Muhammad
Tito Karnavian juga
menyoroti  pentingn-
ya penguatan koordi-
nasi antarlembaga di
daerah.  “Pemerintah
daerah memiliki peran
strategis dalam menja-
ga stabilitas sekaligus
mempercepat realisasi
program pembangunan
yang menyentuh ke-
butuhan masyarakat,”
ujarnya di hadapan para

peserta.

Sementara itu,
Kepala BPS Amalia
Adininggar Widyasa-

nti menegaskan bahwa
data statistik yang ak-

Strategis Kepala Daerah se-Sulawesi

urat menjadi fondasi
penting dalam penyusu-
nan kebijakan publik.
“Perencanaan pemban-
gunan harus didukung
data yang valid agar
program yang dijalank-
an tepat sasaran dan
memberikan  dampak
nyata,” katanya.

Bagi Kabupaten Bu-
ton Tengah, keikutser-
taan Dr. Azhari dalam
forum tersebut men-
jadi bagian dari upaya
memperkuat komuni-
kasi dengan pemerin-
tah pusat dan pemerin-
tah provinsi, sekaligus
menyerap berbagai ke-
bijakan strategis yang
dapat diterapkan untuk
mendukung pembangu-
nan daerah.

Secara historis, fo-
rum koordinasi kepa-
la daerah merupakan
instrumen penting
dalam tata kelola pe-
merintahan  Indonesia
sejak era desentralisasi
pascareformasi  1998.
Melalui penguatan oto-
nomi daerah yang dim-
ulai dengan penerapan
Undang-Undang No-
mor 22 Tahun 1999 dan
diperbarui dalam berb-
agai regulasi berikut-
nya, koordinasi antara

pusat dan daerah men-
jadi salah satu faktor
utama dalam menjaga
keselarasan pembangu-
nan nasional.

Dalam konteks in-
ternasional, pola koor-
dinasi semacam ini juga
diterapkan di berbagai
negara dengan sistem
pemerintahan  desen-
tralistik, seperti Jerman,
Australia, dan Kanada.
Pemerintah pusat di
negara-negara tersebut
secara rutin menggelar
forum bersama pemer-
intah daerah untuk me-
mastikan sinkronisasi
kebijakan, terutama
dalam bidang pemba-
ngunan ekonomi, kea-
manan, dan pelayanan
publik.

Melalui kegiatan di
Kendari ini, pemerin-
tah berharap kolaborasi
antara pemerintah pu-
sat, pemerintah provin-
si, serta pemerintah
kabupaten dan kota
di Sulawesi semakin
kuat sehingga mampu
meningkatkan  kese-
jahteraan masyarakat,
mempercepat pemba-
ngunan berkelanjutan,
dan menjaga stabilitas
daerah maupun nasion-
al.(*)

Pimpin Upacara Hari Lahir Pancasila, Bupati Azhari
Tegaskan Pancasila sebagai Fondasi Persatuan Bangsa

B UTON TENGAH,
BP- Pemerintah Ka-
bupaten Buton Tengah
menggelar upacara
bendera dalam rangka
memperingati Hari La-
hir Pancasila di Hala-
man Kantor Bupati
Buton Tengah, Bumi
Praja Labungkari,
Senin (1/6/2026).

Bupati Buton Ten-
gah, Dr. Azhari, ber-
tindak sebagai inspek-
tur upacara. Kegiatan
tersebut dihadiri Wakil
Bupati Buton Tengah,
Muh. Adam Basan,
unsur Forum Koordi-
nasi Pimpinan Daerah
(Forkopimda),  Wakil
Ketua dan anggota
DPRD, pejabat eselon
I, III, dan IV, ASN,
unsur TNI/Polri, serta
imam masjid se-Kabu-
paten Buton Tengah.

Upacara ber-
langsung khidmat se-
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bagai wujud penghor-
matan terhadap lahirnya
Pancasila sebagai dasar
negara dan ideolo-
gi pemersatu bangsa.
Pada kesempatan itu,
Bupati Azhari memb-
acakan pidato Kepala
Badan Pembinaan Ide-
ologi Pancasila (BPIP)
Republik  Indonesia,
Yudian Wahyudi.
Dalam pidato terse-
but ditegaskan bahwa

a

peringatan Hari Lahir
Pancasila bukan seka-
dar agenda seremoni-
al tahunan, melaink-
an momentum untuk
memperkuat komitmen
kebangsaan serta men-

gaktualisasikan  nilai-
nilai Pancasila dalam
kehidupan bermas-
yarakat, berbangsa, dan
bernegara.

Mengusung  tema
“Pancasila Pemer-

satu Bangsa, Fondasi

Perdamaian  Dunia”,
peringatan tahun ini
menegaskan peran
strategis Pancasila se-
bagai perekat keberag-
aman bangsa sekaligus
pedoman dalam mem-
bangun perdamaian
dan keadilan di tingkat
global.

"Pancasila  adalah
bintang penuntun yang
telah membuktikan
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Peringati Hari Lahir Pancasila 2026,
Wabup Butur Rahman Soroti Persatuan
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Laporan: Kasrun
BUTON  UTARA,

BP- Peringatan Hari
Lahir Pancasila 2026 di
Kabupaten Buton Utara
tidak hanya menjadi
momentum memperkuat
komitmen kebangsaan,
tetapi juga menjadi
ajang penghargaan bagi
generasi muda yang tel-
ah mengemban tugas
kenegaraan. Pemerintah
Kabupaten Buton Utara
menyerahkan  piagam
penghargaan  kepada
anggota Pasukan Pen-
gibar Bendera Pusaka
(Paskibraka) usai pelak-
sanaan upacara di Hala-
man Kantor Sekretar-
iat Daerah Kabupaten
Buton Utara, Buranga,
Senin (1/6/2026).
Penghargaan tersebut
diberikan kepada ang-
gota Paskibraka Kabu-
paten Buton Utara yang
telah bertugas pada Up-
acara Peringatan HUT
Ke-80  Kemerdekaan
Republik Indonesia Ta-
hun 2025 dan Upacara
Hari Lahir Pancasila
Tahun 2026. Pemerintah
daerah menilai para an-
ggota Paskibraka telah
menunjukkan dedikasi,
disiplin, dan pengab-
dian dalam menjalankan
tugas-tugas kenegaraan.
Upacara dipimp-
in Wakil Bupati Buton
Utara Rahman, SKM.,
M.Kes., yang bertin-
dak sebagai inspektur
upacara. Dalam kes-
empatan itu, Rahman
membacakan ~ amanat
Kepala Badan Pembi-
naan Ideologi Pancasila
(BPIP) Republik Indo-
nesia, Yudian Wahyudi,
dengan tema peringatan
tahun ini, “Pancasila Pe-
mersatu Bangsa, Fonda-
si Perdamaian Dunia”.
Menurut  Rahman,
tema tersebut menegas-
kan bahwa Pancasila

dan Perdamaian Dunia

Indonesia, tetapi juga
memiliki relevansi
dalam menjawab tan-
tangan perdamaian
global yang semakin
kompleks.

“Pancasila  adalah
jangkar moral dalam
menghadapi turbulensi
global, mulai dari dis-
rupsi teknologi hingga
dinamika geopolitik,”
kata Rahman saat mem-
bacakan amanat Kepala
BPIP RI.

Ia menjelaskan,
nilai-nilai yang ter-
kandung dalam Pancas-
ila menjadi pedoman
penting dalam menjaga
persatuan, memperkuat
toleransi, dan memban-
gun karakter bangsa di
tengah perubahan so-
sial yang berlangsung
cepat. Karena itu, Pan-
casila harus terus diak-
tualisasikan dalam ke-
hidupan berbangsa dan

bernegara.
Dalam amanat terse-
but juga ditegaskan

bahwa nilai musyawar-
ah dan mufakat yang
menjadi bagian dari
Pancasila  merupakan
instrumen diploma-
si yang relevan dalam
menyelesaikan  berb-
agai konflik internasi-
onal. Indonesia selama
ini dikenal menerapkan
politik luar negeri bebas
aktif yang berakar pada
nilai-nilai tersebut.
“Kita harus terus
melawan segala ben-
tuk intoleransi dan ra-
dikalisme yang dapat
merusak  harmonisasi
kebangsaan kita,” ujar
Rahman membacakan
pesan Kepala BPIP.
BPIP juga meng-
ingatkan para kepala
daerah agar memasti-
kan setiap kebijakan
publik yang dihasilkan
berlandaskan prinsip
keadilan sosial, melind-

#

ata kepada seluruh war-
ga negara.

“Jangan biarkan
nilai-nilai luhur Pancas-
ila hanya menjadi hiasan
di dinding kantor atau
teks di buku sejarah,”
tegas Rahman. “Jadikan
Pancasila sebagai ide-
ologi yang hidup dalam
tindakan dan kebijakan
sehari-hari.”

Secara historis, Hari
Lahir Pancasila diperin-
gati setiap 1 Juni untuk
mengenang pidato Pres-
iden pertama Republik
Indonesia,  Soekarno,
dalam sidang Badan
Penyelidik Usaha-usaha
Persiapan Kemerdekaan
Indonesia pada 1 Juni
1945 yang memperke-
nalkan konsep dasar
negara Indonesia. Se-
jak ditetapkan sebagai
hari libur nasional pada
2017, peringatan Hari
Lahir Pancasila men-
jadi momentum mem-
perkuat nilai kebang-
saan di seluruh daerah.
Dalam konteks global,
nilai-nilai perdamaian,
kemanusiaan, dan di-
alog yang terkandung
dalam Pancasila kerap
dipandang sejalan den-
gan prinsip-prinsip yang
diperjuangkan Perser-
ikatan Bangsa-Bangsa
dalam menjaga stabili-
tas dan perdamaian dun-
ia.

Turut hadir dalam
upacara tersebut Ket-
ua DPRD Buton Utara,
Sekretaris Daerah Ka-
bupaten Buton Utara,
unsur Forum Koordi-
nasi Pimpinan Daer-
ah (Forkopimda), para
staf ahli dan asisten
sekretariat daerah, ser-
ta pimpinan Organi-
sasi Perangkat Daerah
(OPD) lingkup Pemer-
intah Kabupaten Buton
Utara. Kehadiran para
pemangku kepentingan
itu menunjukkan komit-
men bersama untuk ter-
us mengamalkan nilai-

: 1 ungi kelompok mas- . : :
sebagai dasar negara serta memberikan akses daerah dan bangsa.(*)
dan pemersatu bangsa pembangunan yang mer- )
ketangguhannya dalam an, musyawarah, dan landaskan  nilai-nilai

mempersatukan bangsa
yang majemuk. Di ten-
gah berbagai tantangan
dan perubahan dunia,
Pancasila tetap menja-
di jangkar moral yang
menjaga Indonesia tetap
kokoh dan bersatu,"
kutip Bupati Azhari saat
membacakan pidato
Kepala BPIP.

Lebih lanjut disam-
paikan bahwa Indone-
sia memiliki tanggung
jawab konstitusional un-
tuk turut menjaga keter-
tiban dunia sebagaima-
na amanat Pembukaan
Undang-Undang Dasar
1945. Nilai-nilai  ke-
manusiaan, persatu-

keadilan sosial yang
terkandung dalam Pan-
casila menjadi modal
penting dalam men-
jawab berbagai tan-
tangan global serta
membangun hubungan
antarbangsa yang da-
mai dan berkeadilan.
Dalam pidato terse-
but juga ditekankan
pentingnya menjadikan
Pancasila sebagai ide-
ologi yang hidup dan
terus diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari.
Kemajuan pemban-
gunan, transformasi
teknologi, serta berb-
agai kebijakan publik
harus senantiasa ber-

moral, keadilan sosial,
dan kepentingan mas-
yarakat.

Melalui peringatan
Hari Lahir Pancasila Ta-
hun 2026, Pemerintah
Kabupaten Buton Ten-
gah mengajak seluruh
elemen masyarakat un-
tuk terus memperkuat
persatuan, menjaga tol-
eransi, menumbuhkan
semangat gotong roy-
ong, serta mengimple-
mentasikan  nilai-nilai
Pancasila dalam setiap
aspek kehidupan.

Selamat Hari Lahir
Pancasila 1 Juni 2026.
Jayalah  Indonesiaku,
Merdeka!(*)
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Kasus Infertilitas Tinggi, RSCM Perkuat
Layanan Bayi Tabung Nasional
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pen-

guatan layanan fertilitas yang tidak hanya mengedepankan teknologi medis,

Peliput: Andina L

JAKARTA, BP-
Wakil Menteri Kes-

chatan RI, Prof.
dr. Dante Saksono
Harbuwono, mene-
gaskan  pentingnya
penguatan layanan
fertilitas yang tidak
hanya mengede-
pankan  teknologi
medis, tetapi juga

pendekatan humanis
bagi pasangan yang
berjuang  memper-
oleh keturunan. Hal
itu  disampaikann-
ya saat meresmikan
peluncuran kembali
Klinik Yasmin Re-
productive  Cluster
di RSCM Kencana,
Jakarta.

Menurut  Dante,
perjalanan pasangan
yang mengalami
gangguan kesuburan
merupakan perjuan-
gan besar yang mel-
ibatkan harapan dan
kondisi psikologis,
sehingga pelayanan
fertilitas harus mam-

pu memberikan
dukungan secara
menyeluruh.

[a  mengatakan,
pasien yang datang
ke klinik fertilitas
umumnya tidak se-

dang berjuang mel-
awan penyakit fisik

semata, melainkan
berupaya mewu-
judkan  kehadiran

seorang anak dalam
keluarga. Karena
itu, tenaga kesehatan

dituntut  memberi-
kan pelayanan yang
mampu merawat
harapan  sekaligus

kesehatan pasien.
Penguatan
layanan fertili-
tas dinilai semakin
penting mengingat
tingginya angka in-
fertilitas. Data Or-
ganisasi Kesehatan
Dunia (WHO) tahun
2025 menunjukkan
sekitar 17,5 pers-
en populasi dewasa
dunia atau satu dari
enam orang men-
galami infertilitas.
Sementara itu,
data  Kementerian
Kesehatan mencatat
infertilitas  dialami
sekitar 10 hingga 15
persen pasangan usia
subur di Indonesia.
Dari total 39,8 juta
pasangan usia sub-
ur, sekitar 4 hingga 6
juta pasangan mem-
butuhkan intervensi
medis untuk mem-

peroleh keturunan.
Dante menilai
kondisi tersebut per-
lu menjadi perhatian
serius karena ber-
kaitan dengan upa-
ya menjaga kualitas
generasi masa de-
pan.  Berdasarkan
data BKKBN, An-
gka Kelahiran Total
(Total Fertility Rate/
TFR) Indonesia pada
2023 berada di ang-
ka 2,14 anak per per-
empuan yang perlu
dipertahankan guna

mendukung terwu-
judnya Indonesia
Emas 2045.

Di sisi lain, minat
masyarakat terhadap
layanan ~ Teknolo-
gi Reproduksi Ber-
bantu (TRB) atau
bayi tabung terus
meningkat. Jumlah
pasien nasional ter-
catat naik dari seki-
tar 23 ribu orang
pada 2021 menjadi
36 ribu orang pada
2024. Saat ini ter-
dapat 59 rumah
sakit di 15 provinsi
yang telah memiliki
izin penyelengga-
raan layanan IVF,
termasuk  RSCM
melalui Klinik Yas-

min.
Klinik  Yasmin
Reproductive Clus-

ter menyediakan
delapan  layanan
utama,  meliputi

program infertilitas
dan bayi tabung,
penanganan gang-
guan haid, endo-
metriosis, sindrom
ovarium  polikis-
tik (PCOS), kegu-
guran  berulang,
ginekologi  rema-
ja, menopause,
hingga preservasi
fertilitas.  Sepan-
jang 2025, klinik
tersebut mencatat
95 kehamilan dari
221 siklus program
yang dijalankan.
Melalui  pelun-
curan kembali ini,
RSCM  Kencana
diharapkan mam-
pu menghadirkan
layanan  fertilitas
yang lebih dekat,
komprehensif, dan
berbasis teknologi

modern, sehingga
semakin  banyak
pasangan di In-
donesia memper-

oleh  kesempatan
mendapatkan pen-
anganan reproduk-
si yang optimal dan
berkelanjutan.(*)
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Debarkasi Haji di Soetta Jadi Garda
Deteksi Dini Penyakit J emaah

Peliput: Lisna
TANGERANG,

BP- Wakil Menteri
Kesehatan Benjamin
Paulus Oktavianus
menyatakan pengua-
tan deteksi dini dan
kolaborasi lintas sek-
tor di pintu masuk
negara berhasil men-
dukung  penurunan
angka kesakitan dan
kematian jemaah haji
Indonesia. Hal itu dis-
ampaikan saat menin-
jau proses pemulangan
jemaah haji kloter per-
dana Provinsi Banten
di Bandara Soekar-
no-Hatta, Tangerang,
Selasa (2/6).

Menurut Benjamin,
keberhasilan  terse-
but tidak terlepas dari
skrining ~ kesehatan
yang telah dilakukan
sejak fase keberang-
katan di Asrama Haji
Pondok Gede, Jakarta.
Kebijakan pembatalan
keberangkatan  bagi
calon jemaah yang ti-
dak memenuhi syarat
kesehatan dinilai efek-
tif mencegah risiko
gangguan kesehatan
selama  pelaksanaan
ibadah haji.

la  mengungkap-
kan, saat proses ke-
berangkatan terdapat
14 calon jemaah yang
tidak diberangkatkan
karena kondisi kes-
chatannya tidak me-
mungkinkan.  Lang-
kah tersebut, kata dia,
berkontribusi pada
penurunan signifikan
angka kesakitan dan
kematian dibanding-

kan penyelenggaraan
haji pada tahun-tahun
sebelumnya.

Benjamin men-
jelaskan, fase debar-
kasi menjadi tahapan
penting untuk memas-
tikan kondisi kese-
hatan jemaah setelah
kembali dari Arab
Saudi. Pada tahap ini,
petugas melakukan pe-
mantauan menyeluruh
guna mendeteksi pen-
yakit menular maupun
gangguan kesehatan
lain yang memerlukan
penanganan lanjutan.

Di Bandara Soekar-
no-Hatta, petugas
kesehatan melakukan
observasi visual dan
pemeriksaan suhu tu-
buh menggunakan
thermo scanner terh-
adap seluruh jemaah
yang tiba. Jemaah yang
menunjukkan  gejala
atau kondisi kesehatan
tertentu langsung diar-
ahkan ke pos keseha-
tan untuk pemeriksaan
lebih lanjut.

Dalam kloter per-
dana yang dipantau,
terdapat enam jemaah
yang menjalani pe-
meriksaan kesehatan.
Sebagian di antaranya
masith dalam obser-
vasi karena mengala-
mi penurunan kondisi
fisik akibat kelelahan
setelah perjalanan pan-
jang.

Kepala Balai Besar
Kekarantinaan Kese-
hatan Soekarno-Hat-
ta, Naning Nugrahini,
mengatakan active
case finding diterap-

kan kepada

seluruh
jemaah  yang tiba
melalui wilayah kerja
bandara tersebut. Jika
ditemukan gejala sep-
erti batuk, pilek, atau
demam, jemaah akan
menjalani serang-
kaian pemeriksaan
mulai dari registrasi,
pengecekan  tekanan
darah, asesmen dokter,
hingga  pemeriksaan
laboratorium.

Naning  menam-
bahkan, kondisi daru-
rat yang paling sering
ditemukan saat ke-
datangan jemaah ada-
lah serangan jantung,
sesak napas, dan kom-
plikasi penyakit kro-
nis lainnya. Petugas
memberikan pertolon-
gan pertama sebelum
merujuk pasien ke ru-
mah sakit terdekat se-
suai kebutuhan medis.

Untuk mendukung
pelayanan  terhadap
sekitar 1.600 jemaah
yang tiba pada hari itu,
BBKK Soekarno-Hat-
ta menyiagakan tenaga
kesehatan lengkap se-
lama 24 jam. Benjamin
menegaskan keberhas-
ilan pengamanan kese-
hatan jemaah haji mer-
upakan hasil kerja
sama berbagai pihak,
mulai dari AirNav,
kepolisian, = Badan
Karantina, otori-
tas bandara, hingga
pengelola  bandara
yang menyediakan
fasilitas dan dukun-
gan operasional bagi
layanan  kesehatan.

*)
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Praperadilan Ditolak, Mantan Gubernur KKerugian Negara Rp35,7 Miliar, KPK
Lampung Hadapi Proses Hukum

P4

=

Y

Gubernur Lampung periode 2019-2024 Arinal Djunaidi (tengah) memberikan keterangan kepada

~=

-

wartawan usai menjalani pemeriksaan di Kejaksaan Tinggi (Kejati) Provinsi Lampung di Bandar
Lampung, Jumat (5/9/2025)

Laporan: Alwan

LAMPUNG, BP-
Pengadilan Negeri
(PN) Tanjungkarang
menolak seluruh per-
mohonan praperadilan
yang diajukan mantan
Gubernur Lampung,
Arinal Djunaidi, ter-
kait penetapannya se-
bagai tersangka dalam
dugaan korupsi pen-
gelolaan dana Partic-
ipating Interest (PI)
10 persen PT Lam-
pung Energi Berjaya
(LEB). Putusan yang
dibacakan pada Selasa
(2/6) itu memastikan
proses hukum yang
dilakukan Kejaksaan
Tinggi (Kejati) Lam-
pung tetap berlanjut.

Hakim tunggal
Agus Windana dalam
amar putusannya men-
yatakan, “Mengadili,
menolak permohonan
praperadilan pemohon
Arinal Djunaidi.” Den-
gan putusan tersebut,
status tersangka yang
disematkan  kepada
mantan orang nomor
satu di Provinsi Lam-
pung itu dinyatakan
sah menurut hukum.

Dalam pertimban-
gannya, hakim menilai
proses penyidikan
yang dilakukan Ke-

jati  Lampung telah
memenuhi  ketentuan
hukum acara yang ber-
laku. Penyidik dinilai
memiliki dasar yang
cukup dalam mene-
tapkan tersangka dan
melakukan penahan-
an, termasuk dukun-
gan alat bukti yang
diperoleh selama
penyidikan.

Jaksa Kejati Lam-
pung, Rudy Vernan-
do, menyebut majelis
hakim juga memper-
timbangkan sejumlah
alat bukti yang diaju-
kan selama persidan-
gan. Bukti tersebut
meliputi  keterangan
saksi, pendapat ahli,
dokumen transak-
si keuangan, hingga
Laporan Hasil Pe-
meriksaan (LHP) dari
Badan  Pengawasan
Keuangan dan Pem-
bangunan  (BPKP).
“Proses  penyidikan
telah berjalan sesuai
ketentuan, termasuk
mengacu pada Perma
Nomor 4 Tahun 2016,”
ujarnya.

Hakim turut me-
negaskan bahwa ar-
gumentasi  pemohon
yang merujuk pada
putusan ~ Mahkamah
Konstitusi (MK) tidak
dapat  membatalkan

atau mengesamping-
kan putusan MK lainn-
ya yang masih berlaku.
Selain itu, kewenan-
gan Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK) da-
lam melakukan audit
tidak menghilangkan
kewenangan institusi
penegak hukum untuk
melakukan penyidikan
tindak pidana korupsi.

Menanggapi putu-
san tersebut, penasihat
hukum Arinal Dju-
naidi, Henry Yosodin-
ingrat, menyatakan pi-
haknya menghormati
keputusan pengadilan.
“Perbedaan pendapat
sudah kami sampaikan
sesuai  alasan-alasan
hukum. Dari pihak
termohon juga telah
memberikan jawaban-
nya,” kata Henry usai
persidangan.

Ia menambahkan,
pihaknya tidak akan
memberikan penilaian
lebih jauh terhadap
amar putusan tersebut.
“Menilai dan memu-
tus perkara merupakan
kewenangan hakim,”
ujarnya.

Secara historis,
praperadilan di Indo-
nesia merupakan me-
kanisme kontrol terha-
dap tindakan penyidik

dan penuntut umum
yang diatur dalam Ki-
tab Undang-Undang
Hukum Acara Pidana
(KUHAP) sejak 1981.
Dalam perkembangan-
nya, kewenangan prap-
eradilan semakin luas
setelah putusan Mah-
kamah Konstitusi No-
mor 21/PUU-XI1/2014
yang membuka ruang
pengujian  terhadap
penetapan tersangka.
Di tingkat internasion-
al, mekanisme serupa
dikenal dalam sistem
peradilan  sejumlah
negara sebagai judicial
review terhadap tin-
dakan aparat penegak
hukum guna menja-
min perlindungan hak
asasi dan prinsip due
process of law.

Pasca putusan
ini, Kejati Lampung
menyatakan fokus
menyelesaikan  taha-
pan penyidikan se-
belum melimpahkan
berkas perkara kepada
penuntut umum. Se-
mentara itu, masa pen-
ahanan Arinal akan
disesuaikan  dengan
kebutuhan penyidikan
dan dapat diperpan-
jang sesuai ketentuan
perundang-undangan
yang berlaku.(*)

Dana Jemaah Diduga Disalahgunakan, Aset Bos Travel
Umrah Diusut Polisi

Laporan: Amran

JAKARTA, BP-
Polda Metro Jaya me-
nelusuri  aset milik
Direktur Utama PT
Khazanah Tamma In-
ternasional atau Hana-
nia Group, Ahmad
Syah Farhan (ASF),
yang telah ditetapkan
sebagai tersangka da-
lam kasus dugaan pe-
nipuan dan penggela-
pan dana perjalanan
umrah. Langkah terse-
but dilakukan untuk
mengungkap  aliran
dana sekaligus memu-
lihkan kerugian yang
dialami para calon je-

maah.

Direktur  Reserse
Kriminal Umum Polda
Metro Jaya, Kombes
Pol. Iman Imanuddin,
mengatakan  penelu-
suran aset menjadi
bagian penting dalam
proses penyidikan
agar dana para korban
dapat dikembalikan.

Menurutnya, pen-
egakan hukum tidak
hanya berorienta-
si pada pemidanaan
pelaku, tetapi juga
berupaya mengemba-
likan kerugian yang
dialami  masyarakat
akibat tindak pidana

tersebut.

Karena itu, peny-
idik akan melakukan
pelacakan  terhadap
aset maupun aliran
dana yang diduga ber-
kaitan dengan tersang-
ka, termasuk kemun-
gkinan dana tersebut
telah dialihkan kepada
pihak lain atau digu-
nakan untuk kepentin-
gan tertentu.

Iman menjelaskan,
hasil penelusuran aset
nantinya diharapkan
dapat  dimanfaatkan
untuk proses pemu-
lihan kerugian para
korban yang telah

menyetorkan ~ biaya
perjalanan umrah.

la berharap up-
aya tersebut dapat
membantu para calon
jemaah yang gagal
berangkat agar tetap
memiliki kesempatan
menunaikan  ibadah
umrah sesuai rencana
mereka.

Sebelumnya, Ah-
mad Syah Farhan
ditetapkan sebagai

tersangka pada Jumat
(29/5) dalam kasus
dugaan penipuan dan
penggelapan dana per-
jalanan umrah. Saat
ini, yang bersangkutan

Tahan Tiga Tersangka Baru Korupsi
Gedung Pemkab Lamongan

Laporan: Hadi

JAKARTA, BP-
Komisi Pemberan-
tasan Korupsi (KPK)
menahan tiga tersang-
ka dalam perkara du-
gaan korupsi pemban-
gunan Gedung Kantor
Pemerintah Kabupat-
en Lamongan, Jawa
Timur, yang diduga
menyebabkan  keru-
gian keuangan negara
sebesar Rp35,7 mil-
iar. Penahanan dilaku-
kan setelah penyidik
menemukan  kecuk-
upan alat bukti terkait
proyek pembangunan
yang berlangsung pada
periode  2017-2019
tersebut.

Pelaksana  Tugas
Direktur Penyidikan
KPK, Achmad Taufik
Husein, mengatakan
ketiga tersangka di-
tahan selama 20 hari
pertama di Rumah
Tahanan Cabang KPK
Gedung Merah Putih,
Jakarta. “Berdasarkan
kecukupan alat bukti,
KPK melakukan pen-
ahanan terhadap tiga
orang tersangka,” kata
Taufik dalam konfe-
rensi pers di Jakarta,
Selasa (2/6).

Tiga tersangka yang
ditahan yakni Mokh
Sukiman selaku Kepa-
la Seksi Penataan Ba-
ngunan dan Lingkun-
gan Dinas Perumahan
Rakyat, Kawasan Per-
mukiman dan Cipta
Karya Lamongan, Ah-
mad Abdillah selaku
Direktur PT Agung
Pradana Putra, serta
Herman Dwi Haryanto
yang pernah menja-
bat General Manager
Divisi Regional III
PT BA pada periode
2015-2019.

Selain itu, penyidik
juga menetapkan Mu-
hammad Yanuar Mar-
zuki, mantan Komite
Manajemen  Proyek
Pembangunan Gedung

Kantor Pemkab Lam-
ongan tahun 2017-
2019, sebagai ter-
sangka. Namun, yang
bersangkutan  belum
ditahan karena tidak
menghadiri  pemerik-
saan yang dijadwalkan
pada hari yang sama.
Menurut KPK,
perkara ini beraw-
al dari rencana pem-
bangunan Gedung
Kantor Pemkab Lam-
ongan yang digagas
pada 2016. Setahun
kemudian, pemerin-
tah daerah menggelar
tender proyek dengan
nilai Harga Perkiraan
Sendiri (HPS) men-
capai Rpl54 miliar.
Dalam prosesnya, PT
AB KSO ditetapkan
sebagai pemenang
lelang, tetapi penyidik
menemukan sejumlah

dugaan pelanggaran
dalam tahapan pen-
gadaan.

“Pembentukan ke-
mitraan PT AB KSO
diduga hanya sebagai
formalitas untuk me-
menuhi  persyaratan
administrasi mengiku-
ti proses lelang,” ujar
Taufik. KPK mendu-
ga proses pemilihan
penyedia jasa tidak
dilaksanakan  sesuai
ketentuan  sehingga
membuka ruang ter-
jadinya  penyimpan-
gan sejak tahap awal
proyek.

Penyidik juga men-
emukan indikasi bah-
wa Ahmad Abdillah
telah diminta menjadi
pelaksana proyek se-
belum proses tender
resmi  dimulai.  Se-
lain itu, pelaksanaan
kontrak, pemeriksaan
hasil pekerjaan, pem-
bayaran hingga serah
terima proyek didu-
ga tidak sesuai aturan
yang berlaku. “Proses
pelaksanaan kontrak,
pemeriksaan, pemba-
yaran, dan serah ter-
ima pekerjaan tidak

sesuai dengan ketentu-
an,” kata Taufik.

Dalam penyidikan
lebih lanjut, KPK men-
duga Mokh Sukiman
menerima  sejumlah
uang dari pihak kon-
traktor yang menger-
jakan proyek tersebut.
Akibat berbagai peny-
impangan itu, hasil au-
dit menemukan adan-
ya kekurangan volume
pekerjaan dan kualitas
bangunan yang tidak
sesuai kontrak. a€ce-
Tersangka SKM didu-
ga menerima sejumlah
uang dari pihak PT AB
KSO,” ujar Taufik.

Kasus ini menam-
bah daftar panjang
perkara korupsi sektor
pengadaan barang dan
jasa yang ditangani
KPK. Secara historis,
korupsi proyek kon-
struksi dan infrastruk-
tur merupakan salah
satu modus yang pal-
ing sering terungkap di
Indonesia dalam dua
dekade terakhir, ter-
masuk sejumlah kasus
pembangunan gedung
pemerintah, jalan,
jembatan, dan fasilitas
publik. Secara glob-
al, laporan berbagai
lembaga antikorupsi
internasional juga me-
nempatkan sektor kon-
struksi sebagai salah
satu bidang paling
rentan terhadap prak-
tik suap, pengaturan
tender, dan mark-up
anggaran karena mel-
ibatkan nilai proyek
yang besar serta ban-
yak pihak dalam pros-
es pengadaan. Para
tersangka kini dijerat
Pasal 2 ayat (1) atau
Pasal 3 Undang-Un-
dang Nomor 31 Tahun
1999 tentang Pember-
antasan Tindak Pidana
Korupsi sebagaimana
diubah dengan Un-
dang-Undang Nomor
20 Tahun 2001 juncto
Pasal 55 ayat (1) ke-1
KUHP.(*)

telah menjalani pena-
hanan untuk kepentin-

gan penyidikan.
Dalam perkara
tersebut, tersangka

dijerat Pasal 492 Un-
dang-Undang Nomor
1 Tahun 2023 tentang
KUHP dan/atau Pasal

486 KUHP serta Pasal
607 KUHP.

Hasil  penyidikan
sementara mengung-
kap bahwa sebagian
dana yang disetorkan
calon jemaah tidak di-
gunakan untuk proses
pemberangkatan um-

rah. Penyidik mene-
mukan indikasi dana
tersebut dipakai untuk

berbagai  kebutuhan
lain, termasuk mem-
bayar sejumlah influ-
encer sebagai bagian
dari kegiatan promosi
dan pemasaran paket
perjalanan umrah. (*)
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Peringati Hari Lahir Pancasila, Walikota
Baubau H Yusran Fahim Ajak Generasi

Laporan: Ardi

BAUBAU, BP-Wa-
li Kota Baubau H. Yus-
ran Fahim mengajak
seluruh  masyarakat
untuk kembali me-
neguhkan komitmen
kebangsaan  dengan
menjadikan  Pancas-
ila sebagai pedoman
dalam kehidupan ber-
masyarakat, berbang-
sa, dan bernegara.
Ajakan tersebut disam-
paikan saat memimpin
upacara  peringatan
Hari Lahir Pancasila
2026 di halaman Kan-
tor Wali Kota Baubau,
Senin (1/6/2026).

Dalam upacara
yang mengusung tema
“ Pancasila Pemersatu
Bangsa, Fondasi Per-
damaian Dunia” itu,
Yusran membacakan
pidato Kepala Badan
Pembinaan  Ideologi
Pancasila (BPIP) Re-
publik Indonesia. Ia
menegaskan  bahwa
kemajuan  ekonomi,
pembangunan, dan
perkembangan te-
knologi harus berjalan
beriringan dengan
penguatan moral serta
karakter bangsa yang

berlandaskan nilai-
nilai Pancasila.
“Pancasila  bukan

hanya warisan sejarah,
tetapi juga pedoman
hidup yang harus ter-
us diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari,
terutama oleh genera-
si muda,” ujar Yusran
Fahim dalam pidato

yang dibacakannya
Menurut dia, per-
ingatan Hari Labhir
Pancasila tidak seka-
dar menjadi agenda
seremonial  tahunan.
Momentum  tersebut
harus  dimanfaatkan
untuk memperkuat
komitmen seluruh ele-
men bangsa agar nilai-
nilai yang terkandung
dalam Pancasila tetap
hidup di tengah peru-
bahan zaman yang se-
makin kompleks.
Yusran menilai
Pancasila telah ter-
bukti menjadi fondasi
yang mampu menjaga

keutuhan  Indonesia
sebagai negara yang
memiliki lebih dari

17 ribu pulau, ratusan
kelompok etnis, ba-
hasa daerah, dan be-
ragam latar belakang
budaya. Di tengah
berbagai konflik dan
ketidakpastian global,
Indonesia dinilai tetap
mampu  mempertah-
ankan persatuan ber-
kat nilai-nilai yang di-
wariskan para pendiri
bangsa.

“Pancasila adalah
bintang penuntun yang
telah  membuktikan
ketangguhannya da-
lam menghadapi berb-
agai tantangan, baik
nasional maupun glob-
al,” katanya.

Ia juga mengin-
gatkan bahwa amanat
Pembukaan Un-
dang-Undang  Dasar
Negara Republik In-
donesia Tahun 1945

menegaskan peran
Indonesia dalam ikut
melaksanakan ket-
ertiban dunia yang
berdasarkan ke-
merdekaan, perda-
maian abadi, dan

keadilan sosial. Karena
itu, nilai musyawarah,
mufakat, dan kemanu-
siaan yang terkandung
dalam Pancasila men-
jadi landasan penting
bagi politik luar negeri
Indonesia yang bebas
dan aktif.

“ Nilai-nilai Pan-
casila. menjadi in-
strumen diplomasi
Indonesia dalam men-
jembatani perdamaian
dan penyelesaian konf-
lik di berbagai belahan
dunia,” ungkapnya.

Secara historis,
Hari Lahir Pancasi-
la diperingati setiap
tanggal 1 Juni untuk
mengenang pidato
Presiden pertama Re-
publik Indonesia, Ir.
Soekarno, di hadapan
sidang Badan Penyeli-
dik Usaha-usaha Per-
siapan Kemerdekaan
Indonesia (BPUPKI)
pada 1 Juni 1945. Da-
lam pidato tersebut,
Soekarno memperke-
nalkan konsep dasar
negara yang kemu-
dian dikenal sebagai
Pancasila dan menjadi
fondasi berdirinya Re-

publik Indonesia.
Dalam konteks
internasional,  prin-
sip-prinsip yang
terkandung dalam
Pancasila, seperti
penghormatan terha-

dap kemanusiaan, per-

satuan, dan keadilan
sosial, sejalan dengan

nilai-nilai yang ter-
muat dalam Piagam
Perserikatan ~ Bang-
sa-Bangsa (PBB) yang
disahkan pada 1945.
Nilai tersebut menjadi
dasar berbagai upaya
perdamaian dan ker-
ja sama antarnegara
hingga saat ini.

Indonesia  sendi-
ri telah menunjukkan
kontribusi nyata bagi
perdamaian dunia
melalui  pengiriman
pasukan penjaga per-
damaian di bawah
misi PBB sejak 1957.
Hingga kini, Indo-
nesia termasuk salah
satu negara yang aktif
mengirim personel da-
lam berbagai operasi
pemeliharaan  perda-
maian  internasional
sebagai wujud imple-
mentasi politik luar
negeri yang bebas dan
aktif.

Mengakhiri  pida-
tonya, Yusran Fahim
mengajak masyarakat
Baubau dan seluruh
rakyat Indonesia untuk
terus menjaga seman-
gat persatuan, mem-
perkuat toleransi, serta
mengaktualisasikan
nilai-nilai ~ Pancasila
dalam kehidupan se-
hari-hari. “Selama da-
rah Indonesia masih
mengalir di tubuh kita,
Pancasila akan sen-
antiasa hidup dalam
denyut nadi seluruh
anak bangsa. Selamat
Hari Lahir Pancasila.
Jayalah Indonesiaku.
Merdeka!” tegasnya.

(*)
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Walikota Baubau H Yusran Fahim dan
Wakil Ketua DPRD Adriansyah:
Pancasila Harus Hidup dalam Kehidupan

Pewarta: Firman

BAUBAU,
BP-Peringatan  Hari
Lahir Pancasila 1
Juni 2026 dimaknai
sebagai momentum
memperkuat  komit-
men kebangsaan dan
pengamalan nilai-
nilai dasar negara
oleh seluruh elemen
masyarakat. Di Kota
Baubau, Sulawesi
Tenggara, pesan terse-
but mengemuka dari
Wali Kota Baubau H.
Yusran Fahim, SE dan
Wakil Ketua DPRD
Kota Baubau Adrian-
syah Farmin, ST yang
mengajak masyarakat
menjadikan  Pancas-
ila sebagai pedoman
dalam kehidupan se-
hari-hari.

Wakil Ketua DPRD
Kota Baubau Adrian-
syah Farmin menilai
Hari Lahir Pancasila
bukan sekadar perin-
gatan historis, melain-
kan kesempatan untuk
merefleksikan kemba-
li fungsi fundamental
ideologi bangsa dalam
menjawab  berbagai
tantangan zaman.

“Dari  momentum
peringatan kelahiran
Pancasila 1 Juni ini,
hikmah yang dapat
kita petik adalah Pan-
casila adalah instru-
men untuk memben-
tuk kehidupan bangsa
Indonesia yang lebih
damai dan lebih se-
jahtera,” ujar Adrian-
syah.

Menurut
si  PDI Perjuangan
tersebut,  tantangan
global yang semakin
kompleks menuntut
generasi muda tidak
bersikap pasif terha-
dap ideologi negara.
Sebagai penerus es-
tafet kepemimpinan
bangsa, kaum muda
diharapkan =~ menja-
di garda terdepan
dalam menjaga per-
satuan, merawat ke-
beragaman, dan mem-

politi-

Sehari-hari

perkuat kesejahteraan
masyarakat.

Adriansyah  ber-
harap generasi muda
Kota Baubau mampu
menjadi pelopor dalam
menumbuhkan budaya
toleransi, menjaga
harmoni sosial, ser-
ta berkontribusi aktif
dalam pembangunan
daerah yang berkelan-
jutan.

Sementara itu, Wali
Kota Baubau H. Yus-
ran Fahim menegas-
kan bahwa Pancasi-
la harus hadir dalam
praktik kehidupan
masyarakat, bukan
hanya menjadi simbol
yang dipajang di kan-
tor pemerintahan mau-
pun ruang-ruang pen-
didikan.  Pernyataan
itu disampaikan usai
memimpin  Upacara
Hari Lahir Pancasila
tingkat Kota Baubau
di halaman Kantor
Wali Kota Baubau,
Senin (1/6/2026).

“Pancasila itu bu-
kan sekadar pajan-
gan yang dipajang
di dinding, tapi kita
harus  melaksanakan
poin-poin yang ada di
dalam Pancasila itu,”
kata Yusran Fahim.

Menurut  Yusran,
Pemerintah Kota Bau-
bau berkomitmen
mengintegrasikan
nilai-nilai  Pancasila
dalam setiap kebija-
kan daerah. Langkah
tersebut dilakukan
melalui berbagai pro-
gram  pembangunan
yang mengedepankan
prinsip keadilan so-
sial, persatuan, serta

penghormatan  terh-
adap keberagaman
masyarakat.

“Kami ingin nilai-
nilai Pancasila hadir

dalam setiap kebi-
jakan dan menjadi
dasar dalam mem-

bangun daerah yang
harmonis, maju, dan
berkeadilan,” ujarnya.

Yusran juga men-
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gajak para orang tua
dan tenaga pendidik

untuk terus menana-
mkan nilai-nilai Pan-
casila kepada generasi
muda sejak usia dini.
Menurutnya, imple-
mentasi sila pertama
hingga sila kelima se-
cara konsisten akan
menjadi fondasi pent-
ing dalam membentuk
karakter bangsa yang
tangguh.

Secara historis, Hari
Lahir Pancasila diper-
ingati setiap tanggal 1
Juni untuk mengenang
pidato Presiden Per-
tama Republik Indo-
nesia, Ir. Soekarno, di
sidang Badan Penyeli-
dik Usaha-usaha Per-
siapan Kemerdekaan
Indonesia (BPUPKI)
pada 1 Juni 1945. Da-
lam pidato tersebut,
Soekarno pertama
kali memperkenalkan
konsep dasar negara
yang kemudian dike-
nal sebagai Pancasila.
Pemerintah Indonesia
menetapkan 1 Juni
sebagai Hari Lahir
Pancasila dan hari li-
bur nasional melalui
Keputusan  Presiden
Nomor 24 Tahun 2016.

Di tengah dinami-
ka dunia yang diwar-
nai berbagai konflik,
polarisasi sosial, dan
tantangan globalisasi,
nilai-nilai yang ter-
kandung dalam Pan-
casila dinilai tetap
relevan. Prinsip ke-
manusiaan,  persatu-
an, demokrasi, dan
keadilan sosial yang
menjadi ruh Pancasila
sejalan dengan nilai-
nilai universal yang
dianut banyak negara
dalam menjaga perda-
maian, keberagaman,
dan pembangunan
berkelanjutan. Karena
itu, peringatan Hari
Lahir Pancasila 2026
di Baubau menjadi
pengingat bahwa ide-
ologi bangsa tidak ha-
nya untuk dikenang,
tetapi juga harus diwu-
judkan dalam tindakan
nyata demi Indonesia
yang lebih maju dan
sejahtera.(*)



